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MOTTO

                         
          

Artinya : “wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga).” (Q.S An-nuur:26).
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ABSTRAK

Alfi Damanhuri, 2019 : PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PERNIKAHAN ANAK USIA DINI (Studi Kasus Kecamatan Kendit,
Situbondo)

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan
perempuan untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri
yang dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan syariat islam. Usia
dini merupakan usia yang belum mencapai syarat untuk melangsungkan
pernikahan. Namun, karena ada faktor tertentu seperti faktor ekonomi dan yang
lainnya sehingga pernikahan tersebut harus dilaksanakan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1.Apa saja faktor penyebab
pernikahan anak usia dini di Kendit Situbondo.2.Bagaimana hasil dari pernikahan
anak usia dini di Kendit Situbondo. 3.Bagaimana pandangan hukum islam
terhadap pernikahan anak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan faktor pernikahan
anak usia dini di kendit Situbondo.Untuk mendeskripsikan hasil pernikahan anak
usia dini di Kendit Situbondo.Untuk mendeskripsikan pandangan hukum islam
terhadap pernikahan anak usia dini.

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian lapangan (field
research),pendekatan yang di gunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumetasi. Analisis data
kualitatif, Sedangkan dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah Faktor penyebab pernikahan anak usia
dini,1.Faktor orang tua, menjadi alasan mendasar terjadinya sebuah
pernikahan,2.faktor ekonomi, Permasalahan ekonomi merupakan salah satu dasar
orang tua untuk menikahkan anaknya, karena mereka menginginkan kehidupan
mereka lebih baik lagi ke depannya. Dan mereka beranggapan ketika di nikahkan
dengan orang yang lebih tinggi derajatnya maka akan lebih baiklah
perekonomian keluarganya.3.Faktor Adat, Pernikahan usia dini terjadi karena
sudah menjadi kebiasaan di lingkungan sekitar mereka, sehingga semua aturan
harus dilaksanakan bagi mereka yang berada di lingkungan tersebut. Dengan
adanya pernikahan ini, mereka ingin tetap menjaga nama baik keluarga dan
lingkungan sekitar agar tetap di pandang baik dengan semua masyarakat terutama
dalam menjaga pergaulan anak-anak mereka

Sisi positif Terhindar dari adanya zina, jadi walaupun bisa dikatakan umur
relatif masih sangat muda tapi setidaknya terjauh dari yang namanya dosa.
Mempererat tali silaturahmi, Bisa lebih mandiri. Sisi negatif mengorbankan
pendidikan, Terputusnya tali silaturahmi antar tetangga. Pandangan hukum islam
terhadap pernikahan anak usia dini Memperbolehkan melakukan pernikahan anak
usia dini, karena agama tidak melarang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

TABEL TRANSLITERASI

Vokal Tunggal Vokal Panjang

ا A ط t̗ ا Â/â

ب B ظ zh و Û/û

ت T ع ‘ ي Î/î

ث Ts غ gh

ج J ف f Vokal Pendek

ح Ȟ ق q - a

خ Kh ك k - i

د D ل l - u

ذ Dz م m Vokal Ganda

ر R ن n يّ  yy

ز Z و w وّ  Ww

س S ه h

ش Sy ء ` Diftong

ص Ś ي y وْ  Aw

ض Đ ىْ  Ay

Ta’ marbu>t}ah a. Transliterasi Ta’ marbu>t}ah hidup adalah "t". b.

Transliterasi Ta’ marbu>t}ah mati adalah "h". c. Jika Ta’ marbu>t}ah diikuti kata

yang menggunakan kata sandang "ال" (al), dan bacaannya terpisah, maka Ta’

marbu>t}ah tersebut ditransliterasikan dengan "h". Contoh :

االطفال روضة ------- raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l

طلحة ------------ Talh}atu atau Talh}ah
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x

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) Transliterasi syaddah atau tasydid

dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir

kata . iv Contoh :

لبر ------- al-birru

Kata Sandang "ال" Kata sandang "ال "ditransliterasikan dengan "al" diikuti

dengan tanda penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah

maupun huruf syamsiyyah. Contoh : القلن -------- al-qalamu

الشوص ------ al-syamsu

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh : ا

الرضول -----وھاھحود Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan

perempuan untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri

yang dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan syariat islam.

Perkawinan merupakan cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi

manusia untuk melakukan hubungan seksual secara sah antara laki-laki dan

perempuan, serta cara untuk mempertahankan  keturunannya.1

Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam

pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja

merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah

tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju

pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu

akan menjadi jalan untuk menyampaikan pertolongan antara satu dengan yang

lainnya.2

Perkawinan dalam islam bukan hanya bertujuan untuk kenikmatan

seksual semata, melainkan untuk membentuk terciptanya sebuah keluarga,

terbinanya sebuah masyarakat, bangsa dan negara yang kuat. Dalam ikatan

pernikahan, harus ditanamkan rasa saling mengasihi dan menyayangi antara

suami dan istri. Suami dan istri mempuyai peranan dasar yang harus mereka

1 M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami (Surabaya : Khalista, 2009), 88.
2 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo,2002), 374.
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jalankan. Tak ada seorangpun yang dapat melaksanakannya, kecuali mereka

sendiri. Keduanya harus saling berbagi dan saling melengkapi.3

             
                   
  

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, daripadanya Allah
menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”.
(QS. An Nisa’: 1).4

Menurut ayat tersebut, keluarga Islam terbentuk dalam

keterpaduanantara ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan

kasih sayang(rahmah). Ia terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami yang

jujur dan tulus,ayah yang penuh kasih sayang dan ramah, ibu yang lemah

lembut danberperasaan halus, putra-putri yang patuh dan taat serta kerabat

yang salingmembina silaturrahmi dan tolong-menolong. Hal ini dapat tercapai

bila masing-masing anggota keluarga tersebut mengetahui hak

dankewajibannya.5

Dan tentu  saja ada syarat syarat dalam memilih pasangan yang ideal,

baik karena hartanya, keturunannya, kecantikan dan keagamaannya. Namun,

bukanlah hal yang mudah memilih pasangan yang ideal, karena perlu

dipertimbangkan dan difikirkan secara mendalam. Rasulullah memerintahkan

3 M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami (Surabaya : Khalista, 2009), 88-89.
4 Al-Qur’an, 4:1.
5 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah; Kajian Hukum Islam Kontemporer,

(Bandung:Angkasa, 2005), 134.
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agar dalam perkawinan tidak  hanya mencari kepentingan kepentingan yang

bersifat fisik semata, tetapi terlebih dahulu memperhatikan keagamaannya.

Karena dengan agamanya, ia dapat membimbing akal dan jiwanya,

berlaku sabar, dan menyadari tugas dan kewajiban suami istri. Kesadaran ini

akan menumbuhkan tanggungjawab untuk menjaga dirinya dari rayuan dan

gangguan orang lain. Setelah itu baru memperhatikan hal-hal yang bersifat

fisik dan dunia (kecantikan, keturunan, dan harta), yang secara fitrah memang

disukai oleh manusia.6

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yaitu pria

sudah mencapai umur 19 tahun dan wanita umur 16 tahun tetapi dalam

penulisan ini para pihaknya belum mencapai umur yang ditentukan.

Pernikahan harus dapat dipertahankan oleh kedua belah pihak agar dapat

mencapai tujuan dari pernikahan tersebut.7

Proses pernikahan dibawah umur ternyata masih didapati di zaman

modern ini,semua tidak terlepas dari budaya serta tradisi yang berkembang di

masyarakat.

Pada hakikat pernikahan, dapat di buktikan bahwa fitrah manusia

untuk hidup berpasang pasangan. Fitrah manusia pula untuk saling mencintai,

mendambakan kasih sayang, kesenangan dan ketentraman dari manusia

lainnya. Itulah manusia yang di katakana sebagai makhluk sosial. Ia tak dapat

6Ibid, 93.
7Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
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hidup sendri, membutuhkan bantua orang lain dalam memikul beban hidup

dan ingin berbagi rasa ketika mengahadapi pahitnya kehidupan.8

Ketika telah terjadi pernikahan, maka terciptalah sebuah keluarga.

Keluarga kecil yang terdiri suami dan istri. Suami menjalankan kewajibannya

sebagai kepala rumah tangga. Demikian pula sang istri ia mempunyai

kewajiban untuk membahagiakan suami.

Sehingga, terpenuhilah hak masing masing pasangan berapa tahun

pernikahan, maka lahirlah buah kasih dari hubungan suci tersebut. Ia adalah

impian dan harapan dari semua pasangan yang telah menikah. Menjadi

generasi penerus yang berkualitas dan putra putri yang di banggakan.

Maka dalam islam pernikahan tak sekedar soal pemenuhan kebutuhan

biologis atau formalisasi hubungan cinta dua individu. Lebih dari itu,

pernikahan mempuyai tujuan yang mulia, regenerasi sebagai salah satu tujuan

pernikahan tak semata bermakna mengekalkan keturunan akan tetapi juga

melindungi diri dari perbuatan zina.

Jadi, untuk menghindari itu semua, agama islam menganjurkan agar

lebih berhati hati dalam memilih jodoh, dengan memperhitungkan faktor

faktor pendukung untuk lestarinya hubungan suami istri. Memang diakui tidak

tertutup kemungkinan adanya perceraian kendatipun dari semula calon suami

istri sudah penuh kehati-hatian dalam menjatuhkan pilihan. Namun, adanya

faktor ketidakhati-hatian itu akan memperlebar kemungkinan tersebut. 9

8 Jurnal Elly Musdalifah, Berkeluarga sebagai Fitrah alia pesona muslimah, (1 juli 2005), 5.
9 Yayasan al Hikmah, Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam yurisprudensi

(peradilan agama) dan Analisis, (Jakarta: Depag, 1995), 250.
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Usia dini merupakan usia yang belum mencapai syarat untuk

melangsungkan pernikahan. Namun, karena ada faktor tertentu seperti faktor

ekonomi dan yang lainnya sehingga pernikahan tersebut harus dilaksanakan.

Salah satunya di daerah kendit situbondo, mereka sampai saat ini

masih kental dengan tradisi pernikahan anak usia dini, biasanya melakukan

pernikahan antar tetangganya karena mereka menganggap menikahkan dengan

tetangga yang kesehariannya terlihat dan sudah nampak sifat dan sikapnya

selama ini, orangtua lebih pasrah menyerahkan anaknya kepada orang yang

dipercayainya.

Mereka menganggap dengan cara inilah mereka bisa memperbaiki

perekonomian keluarganya, serta mempererat tali silaturahmi antar tetangga

sekitar. Maka dengan ini peneliti berupaya untuk menggali informasi serta

memberikan wawasan tentang sistem pernikahan yang sampai saat ini masih

dipertahankan.

B. Fokus penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah

fokus penelitian. Bagian ini mancantumkan semua fokus permasalahan yang

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan

dalam bentuk kalimat tanya.10.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dapat dirumuskan

permasalahan-permasalahan, sebagai berikut :

10 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44-45.
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1. Apa saja faktor penyebab Pernikahan Anak Usia Dini di Kendit

Situbondo?

2. Bagaimana hasil dari Pernikahan Anak Usia Dini di Kendit Situbondo?

3. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap Pernikahan Anak Usia

Dini?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya11.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diformulasikan dalam fokus

penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan faktor Pernikahan Anak Usia Dini di Kendit

Situbondo.

2. Untuk mendeskripsikan hasil Pernikahan Anak Usia Dini di Kendit

Situbondo.

3. Untuk mendeskripsikan Pandangan Hukum Islam terhadap Pernikahan

Anak Usia Dini.

D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi,

11 Ibid.,51.
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dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis12.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Sebagai kontribusi guna menambah wawasan ilmu pengetahuan

bagi dunia pendidikan agama islam pada khususnya guna perkembangan

di masa mendatang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti, sebagai langkah awal untuk mengasah kemampuan

dalam melakukan kajian ilmiah, guna menambah wawasan keilmuan

serta pemecah masalah yang ada di masyarakat Kendit Situbondo.

b. Bagi Masyarakat, sebagai upaya memberikan kesadaran hukum bagi

masyarakat sehingga dapat menghidari sikap yang tidak benar

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember, sebagai pengembangan

ilmu dan sebagai referensi kepustakaan terkait dengan Pandangan

Hukum Islam terhadap Pernikahan Anak Usia Dini di Kendit

Situbondo

E. Definisi istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh

peneliti.13

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,51-52.
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45.
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Adapun istilah-istilah pokok yang terdapat dalam judul penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pandangan

Hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat, dan

sebagainya) benda atau orang yang dipandang (disegani, dihormati, dan

sebagainya) pengetahuan, pendapat.14

2. Hukum islam

Hukum islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi

bagian agama islam. Dasar dan kerangka hukumnya di tetapkan oleh allah,

tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan benda

dalam masyarakat, tetapi juga hubungan hubungan - hubungan lainnya,

karna manusia yang hidup dalam masyarakat itu mempunyai berbagai

hubungan.15

3. Pernikahan

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki

dan perempuan untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai

suami istri yang dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan

syariat islam.16

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), 821.

15 Muhammad Daud Ali,Hukum Islam (jakarta:PT RAJA GRAFINDO,2014),42-43
16M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami (Surabaya : Khalista, 2009), 88.
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4. Anak usia dini

Dalam pasal 7 Undang- undang No 1 tahun 1974

a. Dijelaskan bahwa seseorang yang boleh melangsungkan perkawinan

apabila sudah memenuhi usia 19 tahun laki-laki dan 16 tahun bagi

perempuan.

b. Terdapat ruang bagi mereka yang ingin melangsungkan perkawinan

dibawah umur dengan mengajukan dispensasi nikah di Pengadilan

Agama atau pejabat lain yang di tunjuk oleh orang tua pihak laki-laki

maupun pihak perempuan.17

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentu k deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi.18

Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah:

BAB I: Pendahuluan

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,

penegasan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metode dan prosedur penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini

mengandung ketentuan-ketentuan sebagi pengantar sekaligus sebagai

pedoman pembahasan lebih lanjut.

17 Tim citra umbara, undang-undang republic indonesia, 5.
18 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

10

BAB II: Kajian Kepustakaan

Meliputi kajian pustaka yang berisi penelitian terdahulu dan kajian

teori.

BAB III: Metode Penelitian

Meliputi metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Penyajian Data dan Analisis

Berisi hasil penelitian meliputi objek penelitian, penyajian data,

analisis dan pembahasan temuan. Bab ini merupakan jawaban dari

permasalahan yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian.

BAB V: Penutup atau Kesimpulan dan Saran

Meliputi penutup yang merupakan hasil akhir penelitian. Pada bagian

ini disampaikan kesimpulan dan saran yang bersifat konstruktif.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum

terpublikasikan. Dengan melakukan hal ini, maka dapat dilihat sejauh mana

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.19

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Terdahulu

a. Nur Alyssa. Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa

Bajiminasa, Gantarangkeke, Bantaeng),2017. Hasil penelitian ini,

menunjukkan bahwa fakor penyebab pernikahan dini yaitu karena

faktor ekonomi, cinta sejati, perjodohan, kurangnya pendidikan dan

kekhawatiran orangtua. Adapun dampak sosial pernikahan dini

tersebut, secara umum terdiri atas dua yang pertama dampak positif

yaitu memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga dan masyarakat dan

untuk menghindari pergaulan bebas. Kedua dampak negatif yaitu putus

sekolah, adanya tindakan kekerasan yang diakibatkan karena tidak

adanya keseimbangan serta kesiapan dalam membina rumah tangga,

serta tidak adanya keseimbangan antara peran orangtua terhadap

19Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46.
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tumbuh kembang anak, sehingga timbullah keegoisan yang berujung

pada pertengkaran dan melibatkan orang tua. Sedangkan skripsi yang

saya teliti lebih fokus terhadap islam memandang pernikahan usia dini

dan menurut hukum islam tentang batas usia dini, walaupun sama-

sama membahas tentang faktor penyebab tetapi di Kendit, Situbondo

hasilnya ada yang berbeda karena mereka memiliki tanggapan sendiri

tentang hal ini.20

b. Afan Sabili. Pernikahan di Bawah Umur dan Implikasinya

terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Pernikahan

di KUA Kecamatan Pegandon Tahun 2012-2017),2018. Hasil

penelitian Skripsi ini menunjukkan bahwa pernikahan dibawah unur

terhadap keharmonisan rumah tangga yakni bisa mencapai

terbentuknya keluarga yang kekal, pada umunya pernikahan di bawah

umur berjalan dengan tidak harmonis karena belum siapnya memikul

beban hidup dan tanggung jawab sebagai orang tua, sehingga

berpotensi akan muncul ketidak harmonisan  pernikahan atau berakhir

dengan perceraian, hal ini tidak terjadi pada pernikahan di bawah umur

di Kecamatan Pegandon karena mereka melakukan pernikahan di

bawah umur berjalan harmonis, karena mempunyai kecakapan lahir

batin baik dari sikis dan psikologis. Sedangkan skripsi yang saya teliti

lebih membahas secara umum terkait cara memandang hukum islam

terhadap pernikahan anak usia dini yakni diperbolehkan melakukan

20 Nur Alyssa, “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Bajiminasa, Gantarangkeke,
Bantaeng”,Skripsi UIN Alauddin Makassar,2017, 18-20.
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pernikahan anak usia dini asalkan sesuai dengan syarat dan ketentuan

syariat islam dan membahas hasil pernikahan anak usia dini bukan

hanya dari sisi positifnya saja akan tetapi dari sisi negatifnya juga. Dan

juga membahas faktor penyebab terjadinya pernikahan anak usia dini

di Kecamatan Kendit, Situbondo.21

c. Ririn Anggreany. Persepsi Masyarakat Islam Terhadap

Pernikahan Dini di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa,

2016. Skripsi ini memfokuskan tentang persepsi masyarakat

pattallassang  terhadap pernikahan dini bahwa merupakan suatu

kebolehan yang disepakati oleh  masyarakat karena dinilai sudah layak

dan sudah dewasa  jika seseorang sudah mencapai umur yang ada

dalam undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Serta

menjelaskan dampak dari pernikahan dini adalah akan menimbulkan

hak dan kewajiban diantara kedua belah pihak, baik terhadap diri

sendiri, terhadap anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka

masing-masing. Namun dampaknya lebih kepada dampak positif yang

ditimbulkan akibat melakukan pernikahan dini.Dan juga mejelaskan

faktor penyebab pernikahan dini menurut persepsi masyarakat islam di

Pattallassang. Sedangkan skripsi yang saya teliti di Kendit, Situbondo

lebih menjelaskan Pandangan Hukum Islam terhadap pernikahan anak

usia dini bahwa di dalam islam diperbolehkan melakukan pernikahan

dini asalkan mendapatkan persetujuan dari kedua belah pihak dan tidak

21 Afan Sabili,”Pernikahan di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap Keharmonisan Rumah
Tangga (Studi Kasus Pernikahan di KUA Kecamatan Pegandon Tahun 2012-2017)”,Skripsi UIN
Walisongo Semarang,2018,26-30.
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ada unsur paksaan, dan melakukan dispensasi usia terkait pernikahan

anak usia dini ke pengadilan agar diperbolehkan untuk melangsungkan

pernikahan, dengan adanya persetujuan dari orang tua.22

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Nur

Alyssa
Dampak Sosial
Pernikahan Dini
(Studi Kasus Desa
Bajiminasa,
Gantarangkeke,
Bantaeng)

a. Sama-sama
penelitian kualitatif
dengan teknik
pengumpulan data
observasi, wawancara
dan dokumentasi.

b. Sama-sama
membahas faktor
penyebab.

a.Pendekatan yang
digunakan berbeda

b.Lokasi Penelitian
berbeda.

c. Bicara dalam
Tinjauan Hukum
Islam.

2 Afan
Sabili

Pernikahan di
Bawah Umur dan
Implikasinya
terhadap
Keharmonisan
Rumah Tangga
(Studi Kasus
Pernikahan di KUA
Kecamatan
Pegandon Tahun
2012-2017)

a.Sama-sama teknik
pengumpulan data
observasi, wawancara
dan dokumentasi.
b.Sama-sama
menggunakan
Pendekatan Deskriptif
Kualitatif.

a. Lokasi Penelitian
berbeda.

b. fokus penelitian
berbeda.

c. Lebih Secara
Khusus membahas
Implikasi.

3 Ririn
Anggrean
y

Persepsi Masyarakat
Islam Terhadap
Pernikahan Dini di
Kecamatan
Pattallassang
Kabupaten Gowa

a. Sama-sama penelitian
kualitatif dengan
metode pengumpulan
data wawancara,
observasi, dan
dokumentasi.

a. Fokus penelitian
berbeda lebih
khusus

b. Lokasi Penelitian
berbeda.

c. Pendekatan
penelitian berbeda.

22 Ririn Anggreany,“Persepsi Masyarakat Islam Terhadap Pernikahan Dini di Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa”,Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2016,15-22.
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B. Kajian Teori

1. Pandangan Hukum Islam terhadap Pernikahan

Hukum islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi

bagian dari agama islam. Sebagai sistem hukum ia mempunyai beberapa

istilah kunci yang perlu dijelaskan lebih dahulu, sebab, kadangkala

membingungkan, kalau tidak di ketahui persis maknanya. Yang dimaksud

adalah istilah-istilah (1) hukum, (2) hukum dan ahkam, (3) syari’ah atau

syariat, (4) fiqih atau fiqh dan beberapa kata lain yang berkaitan dengan

istilah-istilah tersebut.23

Jika berbicara tentang hukum, secara sederhana segera terlintas

dalam pikiran kita peraturan-peraturan atau perangkat norma yang

mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan

atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam

masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu

dan ditegakkan oleh penguasa.

Hukum islam merupakan dasar dan hukumnya ditetapkan oleh

Allah, tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan

benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan-hubungan lainnya, karena

manusia yang hidup dalam masyarakat itu mempunyai berbagai hubungan.

Hubungan-hubungan itu adalah hubungan manusia dengan Tuhan,

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan

23 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 42.
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manusia lain, hubungan manusia dengan benda dalam masyarakat serta

alam sekitarnya.24

Hukm artinya norma atau kaidah yakni ukuran, tolak ukur,

patokan, pedoman yang dipergunakan  untuk menilai tingkah laku atau

perbuatan manusia dan benda. Dalam sistem hukum islam ada 5 hukm

atau kaidah yang dipergunakan sebagai patokan mengukur perbuatan

manusia baik di bidang ibadah maupun muamalah, yaitu al-ahkam al-

khamsah 1) ja’iz atau mubah atau ibahah, 2) sunnah, 3) makruh, 4) wajib,

5) haram.

Ciri-ciri hukum islam yakni (1) merupakan bagian dan sumber dari

agama islam (2) mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat di

pisahkan dari iman atau akidah dan kesusilaan  atau akhlaq islam (3)

mempinyai dua istilah kunci yakni syariat dan fiqih.

(4) terdiri dari dua bidang  utama yakni ibadah dan muamalah. (5)

strukturnya berlapis, terdiri dari nas atau teks al quran, sunnah Nabi

Muhammad, hasil ijtihad manusia yang memenuhi syarat tentang wahyu

dan sunnah, pelaksanaannya dalam praktik baik, mendahulukan kewajiban

dari hak, dapat di bagi menjadi hukum taklifi dan hukum wadh’i.

Tujuan hukum islam yaitu segi pembuat hukum islam yakni Allah

dan Rasul-Nya, pertama untuk memenuhi keperluan hidup manusia yang

bersifat primer, sekunder, dan tertier, yang dalam kepustakaan hukum

24 Ibid, 43.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

17

islam masing-masing disebut dengan istilah daruriyyat, hajjiyat, dan

takhsiniyyat.

Kedua, tujuan hukum islam adalah untuk ditaati dan dilaksanakan

oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, supaya dapat di taati

dan dapat dilaksanakan dengan baik dan benar, manusia wajib

meningkatkan kemampuannya untuk memahami hukum islam dengan

mempelajari ushul al fiqh.25

Interaksi manusia dalam berbagai tata hubungan  itu diatur oleh

seperangkat ukuran tingkah laku yang di dalam bahasa arab, disebut hukm

jamaknya ahkam. Dalam ilmu hukum islam kaidah itu disebut hukm.

Itulah sebabnya maka di dalam perkataan sehari-hari orang berbicara

tentang hukum suatu benda atau perbuatan.

Yang dimaksud dengan syariat secara harfiah adalah jalan ke

sumber (mata) air yakni jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap muslim.

Syariat memuat ketetapan-ketetapan Allah dan Rasul-Nya, baik berupa

larangan maupun berupa suruhan, meliputi seluruh aspek hidup dan

kehidupan manusia.

Di lihat dari segi ilmu hukum, syariat merupakan norma hukum

dasar yang ditetapkan Allah, yang wajib diikuti oleh orang islam

berdasarkan iman yang berkaitan dengan akhlaq baik dalam hubungannya

25 Ibid, 59-62.
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dengan Allah maupun dengan sesama manusia dan benda dalam

masyarakat.26

Fiqih artinya paham atau pengertian, sedangkan ilmu fiqih adalah

ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum

dasar yag terdapat di dalam Alquran dan ketentuan-ketentuan umum yang

terdapat dalam sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadis. Hasil

pemahaman tentang hukum islam itu disusun secara sistematis dalam

kitab-kitab fiqih dan disebut hukum fiqih.27

Islam merupakan salah satu agama yang suka memberi tuntutan

hidup. Hidup tanpa aturan dalam kondisi tertentu bisa melahirkan

benturan di sana-sini. Memang tidak setiap hal di atur,dalam sejumlah hal

islam memberikan keleluasaan pemeluknya untuk mengatur.

Istilah nikah berasal dari bahasa arab, yaitu (النكاح), adapula yang

mengatakan pernikahan menurut istilah fiqh dipakai perkataan nikah dan

perkataan zawaj. Dalam kompilasi hukum islam dijelaskan bahwa

pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalizan  untuk mentaati

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.28

Pernikahan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan

dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh tumbuhan. Allah

SWT berfirman :

26 Ibid, 46-47.
27 Ibid, 48.
28 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta : PT Bulan Bintang,

1974), 79.
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Artinya: “Maha suci Allah yang telah menjadikan pasangan pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan di bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS. Yasin
: 36).”29

Para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu

kebanyakan terdiri dari dua pasangan. Manusia adalah makhluk yang lebih

dimuliakan dan diutamakan Allah dibandingkan dengan makhluk makhluk

lainnya. Allah telah menetapkan adanya aturan aturan  tentang perkawinan

bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar. Allah telah

memberikan batas dengan peraturan-peraturannya, yaitu dengan syariat

yang terdapat dalam Al qur’an dan sunnah Rasulnya dengan hukum-

hukum pekawinan.30 Hukum perkawinan ada empat yakni :

a. Wajib : nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu.

b. Haram : nikah diharamkan bagi orang yang sadar bahwa dirinya tidak

mampu melaksanakan hidup berumah tangga.

c. Sunnah : nikah disunnahkan bagi orang yang sudah mampu, tetapi ia

masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan yang haram.

d. Mubah : yaitu bagi orang yang tidak ada halangan untuk nikah dan

dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya.31

29 Al-Qur’an, 36:36.
30 Sa’id bin Abdullah bin thalib al hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta : Pustaka Amani, 2002) 1-2.
31 ibid, 8.
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Dan dalam pernikahan juga terdapat, Rukun pernikahan terbagi

menjadi 4 bagian :

a. Wali

اَ امْرَأةٍَ نَكَحَتْ بِغَيرِْ إِذْنِ وَليِـِّهَا فنَِكَاحُهَا باَطِلٌ،  فنَِكَاحُهَا باَطِلٌ، فنَِكَاحُهَا باَطِلٌ أيمَُّ
Artinya : “wanita mana saja yang menikah tanpa izin walinya maka

nikahnya batal,batal,batal”.(HR. Abdur Razaq).32

b. Saksi

لاَ نِكَاحَ إِلاَّ بِوَليٍِّ، وَشَاهِدَيْ عَدْلٍ 
Artinya : “tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang

adil”.(HR.At Tirmidzi).33

c. Akad nikah

Perjanjian yang berlangsung antara dua pihak yang melangsungkan

pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul.

d. Mahar (mas kawin)

Tanda kesungguhan seorang laki-laki untuk menikahi seorang wanita.

Dan biasanya disesuaikan dengan kemampuan calon suami, dan islam

menganjurkan untuk meringankan mahar.

Adapun syarat pernikahan diantaranya :

a. Calon suami dan syaratnya

Bagi calon suami disyaratkan, tidak dalam keadaan berihram

(haji/umroh), tidak atas paksaan, orangnya telah ditentukan dengan

jelas, mengerti calon istri sebagai perempuan yang halal dinikahi

32 HR. ‘Abdurrazzaq (VII/215), dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ (no.
1858).

33 Abi Isa Muhammad bin Isa Saurah al matauf,Sunan Turmudzi (Beirut: Dar el-Fikr,2003), No
1102.
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(bukan mahram). Maka tidaklah sah akad nikah oleh : muhrim (orang

yang sedang berihram haji/umrah), meskipun diwakilkan (kepada

orang yang tidak sedang berihram), orang yang dipaksa, orang yang

belum ditentukan dengan jelas, orang yang belum mengerti bahwa

calon istrinya halal dinikahi (tidak bersuami/dalam masa iddah).

b. Calon istri dan syaratnya

Adapun syarat bagi calon istri, tidak berstatus sebagai istri

(laki-laki lain), tidak dalam masa iddah, jelas orangnya, tidak

semahram (dalam nasab atau persusuan).

c. Wali nikah dan syaratnya

Untuk menjadi wali  nikah, seseorang harus memenuhi

beberapa syarat yaitu : laki-laki, dewasa, waras akalnya, tidak dipaksa,

adil, dan tidak sedang ihram haji.

d. Urutan wali nikah

Orang perempuan yang hendak melaksanakan perkawinan

harus mempunyai seorang wali (sebagai pemegang kuasa), sebelum

diserahkan atau dinikahkan kepada seorang laki-laki, lain dengan

seorang suami yang tidak membutuhkan wali.

Seseorang yang bisa menjadi wali nikah adalah kerabat dari

pengantin perempuan secara berurutan dari yang dekat sampai yang

jauh, uruan wali nikah sebagai berikut: ayah, ayahnya  ayah (kakek)

dan seterusnya, saudara laki-laki sekandung (kakak/adik), saudara laki-

laki seayah, putra saudara laki-laki sekandung, putra saudara laki-laki
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seayah, saudara laki-laki ayah (paman) yang sekandung, saudara laki-

laki ayah (paman) yang seayah, putra paman yang sekandung, putra

paman yang seayah, hakim (Kepala KUA).

e. wali  mujbir dan syaratnya

Wali mujbir adalah ayah dan kakek yang berhak mengakadkan

perkawinan dan akadnya dapat berlaku  bagi anak perempuannya yang

masih gadis tanpa diminta kerelaannya dan si anak tidak berhak

menentukan pilihan (dalam keberlangsungan atau perceraian).

Yakni syaratnya : mempelai laki-laki itu harus sekufu

(sepadan) dengan mempelai perempuan, mempelai laki-laki harus

membayar maskawin dengan tunai, tidak ada permusuhan antara

mempelai laki-laki dengan perempuan, baik permusuhan jelas maupun

yang terselubung. Tidak ada permusuhan yang nyata antara perempuan

yang dikawinkan dengan wali yang menikahkan.

f. Dua orang saksi dan syaratnya

Sedang syarat dua orang saksi, yaitu: laki-laki, ‘adalah (muslim

mukallaf yang tidak fasik), tidak tuli, tidak bisu, tidak buta, bebas

(tidak dipaksa), tidak sedang ihram haji dan memahami bahasa yang

diucapkan dua orang yang berakad (ijab dan qabul), dan tidak berperan

sebagai wali.34

Aspek-aspek pernikahan antara lain : Aspek personal, yang

meliputi penyaluran kebutuhan biologis dan reproduksi generasi. aspek

34 M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami, 98-104.
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sosial, melalui pernikahan bisa membentuk rumah tangga yang baik

sebagai pondasi masyarakat yang baik dan membuat manusia menjadi

kreatif karena adanya tanggung jawab yang timbul sebab ada pernikahan.

Aspek ritual, sebagai salah satu model ibadah kepada Allah karena

mengikuti sunnah Rasul.

Aspek moral, ada perbedaan yang jelas antara manusia dan hewan

dalam menyalurkan ebido seksualitas, karena manusia harus mengikuti

aturan atau norma-norma agama sedangkan hewan tidak. Aspek kultural,

karena lebih membedakan kultur atau budaya manusia primitif dan

modern, walaupun dalam dunia primitif mungkin terdapat aturan-aturan

pernikahan namun dapat dipastikan aturan-aturan kita jauh lebih baik

daripada aturan-aturan mereka. Hal itu menunjukkan bahwa kultur kita

lebih baik daripada kultur mereka.35

Anjuran dalam pernikahan adalah yang pertama, merupakan

sunnah nabi dan rasul, kedua nikah merupakan bagian dari tanda

kekuasaan Allah, ketiga salah satu jalan menjadi kaya, keempat nikah

merupakan ibadah  dan setengah dari agama, kelima tidak ada

pembujangan dalam islam, keenam nikah itu ciri khas makhluk hidup.36

Memilih istri, secara sepintas kelihatannya pekerjaan yang mudah,

apabila dalam pencarian hanya dengan pertimbangan untuk menyalurkan

seks semata. Tetapi bila dipikirkan secara mendalam dengan mengikuti

35 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia), 15.
36 Wahyu Wibisana, Pernikahan dalam Islam, jurnal pendidikan agama islam-ta’lim vol. 14 no.2-

2016,  187-188.
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berbagai pertimbangan, maka akan kelihatan bahwa mencari istri bukanlah

pekerjaan yang mudah dilakukan.

Hadits yang diriwayatkan oleh imam ahmad, bazzar dan ibnu

hibban bisa dipakai sebagai acuan (landasan):

و ابن حبانفعليك بذات الدين والخلق تربت يمينك رواه البزار
Artinya: “maka hendaklah kamu memilih istri yang beragama (islam) dan

berbudi pekerti (yang baik), agar kedua tanganmu (dirimu)
selamat”. (HR. Al bazar dan Ibnu Hibban).37

Peringatan Rasulullah Saw. Di atas dimaksudkan agar dalam

perkawinan tidak hanya mencari kepentingan-kepentingan  yang bersifat

fisik semata, tetapi terlebih dahulu memperhatikan persyaratan

“keagamaannya”.

Lantaran dengan  agamanya ia dapat membimbing akal dan

jiwanya, berlaku sabar, dan menyadari tugas dan kewajiban suami-istri.

Kesadaran ini akan menumbuhkan tanggungjawab untuk menjaga dirinya

dari rayuan dan gangguan orang lain. Setelah itu baru memperhatikan hal-

hal yang bersifat fisik dan dunia (kecantikan, keturunan, dan harta), yang

memang secara fitrah disukai oleh manusia.38

Agama islam membenarkan bahwa sebelum terjadinya perkawinan

boleh diadakan peminangan (khitbah) dimana calon suami boleh melihat

calon istri dalam batas-batas kesopanan islam yaitu melihat muka dan

telapak tangannya, dengan disaksikan oleh sebagian keluarga dari pihak

37 Imam Ahmad bin Hanbal,Musnad Ahmad bin Hanbal (Kairo: Muassasah Qurtubah,1978), juz 5.
38M. Afnan Chafidh & A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami (Surabaya : Khalista, 2006), 92-93.
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laki-laki atau perempuan, dengan tujuan untuk saling kenal mengenal

dengan jalan sama-sama melihat.

Sebagian ulama berpendapat bahwa peminang boleh melihat

wanita yang akan dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik

perhatian kepada pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan adanya

suatu perkawinan kelak tanpa menimbulkan adanya suatu keragu-raguan

atau merasa tertipu setelah terjadi akad nikah.39

Pinangan (khitbah) tidak sah kcuali dua syarat, yaitu: 1) Seorang

yang baik diakad nikahi Wanita yang baik diakad nikahi pada saat

pinangan sehingga dapat menyempurnakan akad nikah.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa khitbah berfungsi

sebagai sarana untuk mencapai suatu tujuan, yakni nikah. Hukum sarana

sama dengan hukum tujuan. Jika tujuan itu tidak disyariatkan maka sarana

pun terhalang. 2) Wanita yang belum terpinang.

Diantara syarat sah khitbah, hendaknya wanita belum terpinang

oleh laki-laki lain. Rasulullah melarang meminang wanita yang telah

terpinang, karena ia disibukkan dengan hak peminang pertama.

Oleh karena itu, jika terjadi peminangan kedua berarti sama dengan

menyalakan api permusuhan dan kebencian antara dua peminang. Islam

mengharamkan jualan seorang laki-laki atas jualan saudaranya dan

mengharamkan pinangannya atas pinangan saudaranya.

39 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), 50.
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Larangan ini dimaksudkan agar tidak menyakiti penjual pertama,

melukai perasaan peminang pertama, dan lain-lain yang menyebabkan

terciptanya lingkungan benci dan dendam antar sesama manusia.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW

هَا إِلىَ مَا يدَْعُوْهُ إِلىَ نِكَاحِهَا، فَـلْيـَفْعَ  لْ إِذَا خَطَبَ أَحَدكُُمُ الْمَرْأةََ، فإَِنِ اسْتَطاَعَ أَنْ يَـنْظرَُ مِنـْ
Artinya: “jika salah seorang dari kalian melamar seorang wanita,

sedangkan ia diberi kesempatan untuk melihat sebagian dari apa-
apa yang menarik darinya untuk menikahinya, hendaknya ia
lakukan itu.” (HR. Abu Daud).40

Sabda Rasulullah SAW:

نَكُمَا هَا، فإَِنَّهُ أَحْرَى أَنْ يُـؤْدَمَ بَـيـْ أنُْظرُْ إلِيَـْ
Artinya: “lihatlah wanita tersebut, sebab hal itu lebih patut untuk

melanggengkan (cinta kasih) antara kalian berdua.” (HR. Imam
at-Tirmidzi).41 Pinangan atau lamaran seorang laki-laki kepada
seorang perempuan boleh dengan ucapan langsung maupun
secara tertulis.

Meminang perempuan sebaiknya dengan sindiran. Dalam

meminang dapat dilakukan dengan tanpa melihat wajahnya, juga dapat

melihat wanita yang dipinangnya.42

Meskipun melamar atau meminang itu disunnahkan dalam ajaran

islam, akan tetapi ada kalanya berubah menjadi haram. Hal itu terjadi

karena alasan-alasan sebagai berikut; 1) Melamar wanita yang masih

dalam masa iddah dari perceraian dengan laki-laki lain, baik dengan talak

raj’i atau ba’in atau dengan fasakh atau ditinggalkan mati.

40 Abu Dawud, sunan abi dawud “Kitab Nikah” (Ttp:Dar Al-fikr,1996), No.2082.
41 Abi Isa Muhammad bin Isa Saurah al matauf,Sunan Turmudzi (Beirut: Dar el-Fikr,2003),No

1087.
42 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Rajawali pers, 2009), 25-26.
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Meskipun demikian, diperbolehkan enggan kata-kata sindiran

kepada janda yang masih dalam iddah selain talak raj’i. 2) Melamar wanita

bekas istrinya yang pernah dijatuhi tiga talak selama masih dalam masa

iddah baik dia maupun dari perceraian sdengan laki-laki lain

(muhallilnya). 3) Melamar wanita yang diketahui telah dilamar oleh laki-

laki lain serta lamarannya diterima.43

Meminang termasuk usaha pendahuluan dalam rangka menuju

perkawinan, Allah menggariskan kepada masing-masing pasangan untuk

lebih dulu mengenal sebelum melangsungkan akad nikah, sehingga

pelaksanaan perkawinan nanti berdasarkan pandangan dan penilaian yang

jelas.44

Meminang artinya menunjukkan (menyatakan) permintaan untuk

perjodohan  dari seorang laki-laki pada seorang perempuan atau

sebaliknya dengan perantara orang yang dipercayai. Meminang dengan

cara tersebut dibolehkan dalam agama islam, terhadap gadis atau janda

yang telah habis masa iddahnya kecuali perempuan yang masih dalam

“idah ba’in” sebaiknya dengan jalan sindiran saja.

Sebagaimana di dalam sebuah hadits:

ثَـنَا ابْنُ جُرَيْجٍ قاَلَ سَمِعْتُ ناَفِعًا يُحَدِّثُ أَنَّ ابْنَ عُمَرَ  ثَـنَا مَكِّيُّ بْنُ إِبْـرَاهِيمَ حَدَّ حَدَّ
هُمَ  ا كَانَ يَـقُولنُـَهَى النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يبَِيعَ بَـعْضُكُمْ عَلَى بَـيْعِ رَضِيَ اللَّهُ عَنـْ

لَهُ أَوْ يأَْذَنَ لَهُ  رُكَ الْخَاطِبُ قَـبـْ بَـعْضٍ وَلاَ يَخْطُبَ الرَّجُلُ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّى يَـتـْ
الْخَاطِبُ 

43 Bagir Al Habsyi, Fikih Praktis (Bandung: Mizan, 2014), 18.
44 Ibid, 109.
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Artunya : “ orang mukmin adalah saudara orang mukmin. Maka tidak
halal bagi seorang mukmin meminang seorang perempuan yang
sedang dipinang oleh saudaranya sehingga nyata sudah
ditinggalkannya.”( Riwayat Ahmad dan Muslim)45

Perempuan yang boleh dipinang ialah perempuan yang masih

sendirian, bukan istri orang tidak dalam iddah dan tidak sedang dalam

pinangan orang lain, hukumnya haram jika pinangan orang itu telah

diterima pihak perempuan, adapun sebelum diterimanya maka tidak

haram. Karena itu baik dan sunnah bagi orang yang sudah dipinang

mengumumkan pinangannya kepada umum dan sebagainya.

Sifat perempuan dan laki-laki yang baik

a. Yang beragama islam dan menjalankannya.

b. Turunan orang yang berkembang (mempunyai keturunan yang sehat).

c. Perawan dan turunan orang baik-baik, berperangai baik dan kufu’

(mempunyai keseimbangan baik derajatnya maupun keturunannya).46

Sedangkan hukum melihat orang yang akan dipinang menurut

sebagian ulama mengatakan itu harus (boleh), mereka beralasan dengan

hadits Rasulullah SAW :

قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا خَطَبَ أَحَدكُُمُ امْرَأةًَ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْهِ مِنْ زُهَيرٍْ 
هَا لخِِطْبَتِهِ وَإِنْ كَانَتْ لاَ تَـعْلَمأَنْ  اَ يَـنْظرُُ إلِيَـْ هَا إِذَا كَانَ إِنمَّ يَـنْظرَُ إلِيَـْ

Artinya : “apabila salah seorang di antara kamu meminang seorang
perempuan, maka tidak beralangan atasnya untuk melihat
perempuan itu asal saja dengan sengaja, semata-mata untuk
mencari perjodohan baik diketahui oleh perempuan itu maupun
tidak.” (Riwayat Ahmad).47

45 Imam Ahmad bin Hanbal,Musnad Ahmad bin Hanbal (Kairo: Muassasah Qurtubah,1978), juz 5.
46 Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqh Islam Lengkap, (Semarang: CV. Toha Putra, 1998), 469-470.
47 Imam Ahmad bin Hanbal,Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 5.
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Dan ada pula setengah ulama yang berpendapat melihat perempuan

untuk meminang itu hukumnya sunnah, sebagaimana sabda Nabi yang

artinya

عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ االلهِ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا خَطَبَ أَحَدكُُمُ الْمَرْأةََ 
يَـنْظرَُ إِلىَ مَا يَدْعُوهُ إِلىَ نِكَاحِهَا فَـلْيـَفْعَلْ فإَِنِ اسْتَطاَعَ أَنْ 

Artinya : “apabila seorang di antara kamu meminang seorang perempuan,
sekiranya dia dapat melihat perempuan itu, hendaklah
dilihatnya sehingga bertambah keinginannya kepada
perkawinan.” (Riwayat Ahmad dan Abu Daud).48

Jadi, sekiranya tidak dapat dilihat, boleh mengirimkan utusan

(seseorang perempuan yang dipercayai), agar dia dapat menerangkan sifat-

sifat dan keadaan-keadaan perempuan yang akan dipinangnya itu.

Sungguh kepada umat islam diberi kelapangan untuk melihat seorang

perempuan yang dipinangnya itu, tetapi yang boleh di lihat hanya muka

dan telapak tangan.49

Sebelum dilangsungkan akad nikah, haruslah sudah jelas siapa

calon suami, calon istri, wali, dan dua orang saksi. Lalu rukun nikah yang

terakhir yaitu kalimat mengawinkan (ijab) oleh wali dan di jawab (qabul)

oleh calon suami.

Menjelang acara akad nikah, sebelum pengantin putra diiringi

menuju kediaman pengantin putri, biasanya diadakan walimah kecil-

kecilan di kediaman pengantian putra, yang biasa di sebut walimah imlak.

48 Abu Dawud, sunan abi dawud “Kitab Nikah”, no 2083.
49 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, 394-395.
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Setelah walimah imlak selesai, diiringilah pengantin putra menuju

kediaman pengantin putri.

Sebelum dilangsungkan ijab dan qabul disunahkan didahului

khotbah nikah. Khotbah nikah merupakan rangkaian kalimat yang memuat

hamdalah, shalawat, mauidhoh hasanah dan do’a. Khotbah nikah tidak

harus menggunakan bahasa arab, boleh menggunakan bahasa selain arab,

terutama dalam mauidhoh hasanahnya.

Ijab adalah ucapan wali mempelai wanita atau wakilnya kepada

mempelai laki-laki di waktu akad nikah. Qabul adalah jawaban

(pertanyaan menerima) akad nikah yang diucapkan oleh mempelai laki-

laki. Sighat (kalimah) ijab dan qabul merupakan salah satu rukun nikah.

Ijab dan qabul tidak harus menggunakan bahasa arab, boleh juga

dengan selain bahasa arab. dalam ijab dan qabul disunnahkan

menyebutkan mahar (mas kawin) yang telah ditentukan sebelumnya.

Setelah sah menjadi suami istri, pengantin putra dipertemukan dengan

pertemuan putri untuk yang pertama kali.50

Setelah akad nikah selesai dan kedua pengantin dipertemukan,

dilanjutkan dengan membaca do’a akad nikah.51 Kemudian disunnahkan

mengadakan walimah pengantin yaitu mengadakan sajian makan dalam

rangka pernikahan, dan wajib mengundang orang kaya maupun miskin dan

50 M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami, 128.
51 Ibid, 129.
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wajib untuk menghadirinya, setelah sajian di hidangkan maka acara di

akhiri dengan mendo’akan pengantin.52

Islam memang tidak melarang umatnya melakukan pernikahan di

bawah umur, akan tetapi itu bukan berarti bahwa Islam membuka jalan

selebar-lebarnya untuk melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya

melakukan pernikahan semaunya, kapan dan dimana saja. Islam

memberikan batasan-batasan tertentu dimana antara calon suami dan istri

baru dibolehkan melakukan pernikahan.

Batasan-batasan tertentu diantaranya adalah setiap calon suami dan

istri harus sudah baligh agar tujuan perkawinan dapat dan tercapai yaitu

untuk mendapat keturunan yang sah, untuk mencegah terjadinya maksiat

dan untuk dapat membina rumah tangga yang damai dan teratur.53

Adapun hikmah dan tujuan perkawinan menurut islam, adalah

sebagai berikut:

a. Menciptakan ketenangan dan ketentraman

Pernikahan dapat menimbulkan rasa tenang dan tenteram,

menimbulkan rasa kasih sayang antara suami-istri, mka dapat terjaga

dari hal-hal yang diharamkan dan dibarengi perasaan tenang saat

melakukan hubungan.

Betapa banyak orang yang terus membujang dan hidupnya

selalu mondar mandir diliputi kegelisahan. Di samping itu, para

pembujang saat memperoleh kejayaan dan keberhasilan usaha, ternyata

52 Ibid, 132-134.
53 M. Quraish Shihab, Perempuan (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), h. 109.
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apa yang diperolehnya itu dihambur-hamburkan. Tidak ada orang yang

dapat dipercaya untuk menyimpan atau mengembangkan harta

kekayaannya.

Sebaliknya, pada saat menghadapi kesusahan atau persoalan-

persoalan yang rumit, tidak ada orang yang diajak musyawarah.

Hidupnya selalu diliputi kesepian, tidak ada penolong yang dapat

dipercaya dengan tulus hati. Begitulah hidup yang dialami orang yang

tidak kawin.

Tidak demikian yang terjadi pada laki-laki yang sudah beristri.

Cara hidupnya berubah, keadaan sudah tenang, dihormati dan ada

penolong sejati yang dapat diandalkan kepercayaannya.

Rasa kasih sayang yang selama ini beku, tak tersalurkan kini

dapat diadukan kepada istrinya. Istri pun begitu, sehingga timbul rasa

kasih sayang antara keduanya secara timbal balik, yang pada

gilirannya akan menimbulkan ketenangan hidup bersama.

b. Untuk memperoleh keturunan

Diantara tujuan dari perkawinan adalah untuk memperoleh

anak dan keturunan yang sah, sebab kawin merupakan jalan terbaik

untuk menjadikan anak-anak hidup mulia. Di samping itu, orang tua

akan mengharapkan anak-anak yang saleh dan salehah. Saat orang tua

meninggal dunia, maka dari mereka pula diharapkan doanya, sehingga

akhirat ia merasa tenang.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

33

Memperbanyak anak dalam sebuah pernikahan merupakan

harapan Nabi SAW, karena nabi menginginkan umat yang banyak

jumlahnya, namun konsekuensinya dengan banyak anak orang tua

dituntut lebih rajin bekerja dan berusaha yang penghasilannya sebagian

untuk membiayai pendidikan anaknya. Dengan kata lain, boleh

memperbanyak anak dalam perkawinan, tetapi harus diimbangi dengan

harta benda yang cukup.

c. Untuk menyalurkan kebutuhan biologis (seks) secara sah dan halal

antara laki-laki dan perempuan

Allah telah menggambarkan hubungan suami-istri dalam

perkawinan adalah laksana pakaian.

d. Memperkokoh hubungan keluarga, antar mertua dan masyarakatt

sekitarnya

Rumah tangga muslim, adalah rumah tangga yang

bermasyarakat artinya, berhubungan akrab dan saling menghargai

sesama warga tanpa membeda-bedakan golongan dan pangkat.54

2. Pernikahan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah seseorang yang belum mencapai usia untuk

melangsungkan pernikahan. Batasan usia tersebut  dapat dikesampingkan

sepanjang dapat di tentukan perundang-undangan yang bersifat khusus

serta adanya kenyaatan bahwa seseorang yang belum berusia 19 tahun

tersebut mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang telah di lakukan.

54 M. Afnan Chafidh A. Ma’ruf Asrori, tradisi islami, 104-108.
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Dalam pasal 7 Undang- undang No 1 tahun 1974

a. Dijelaskan bahwa seseorang yang boleh melangsungkan perkawinan

apabila sudah memenuhi usia 19 tahun laki-laki dan 16 tahun bagi

perempuan.

b. Terdapat ruang bagi mereka yang ingin melangsungkan perkawinan

dibawah umur dengan mengajukan dispensasi nikah di Pengadilan

Agama atau pejabat lain yang di tunjuk oleh orang tua pihak laki-laki

maupun pihak perempuan.55

c. Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua rang

tua tersebut dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, berlaku

juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut aya (2) pasal ini ini

dengan tidak mengurangi yang di makasud pasal 6 ayat (6)

Batasan usia yang sudah ditetapkan pemerintah ini bertujuan dapat

terbentuknya keluarga yang ideal tanpa berakhir dengan perceraian yang

pada akhirnya menghasilkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan

warahmah. Selain itu batasan usia yang telah ditetapkan pemerintah

bertujuan untuk menjaga kesehatan suami, istri, dan juga keturunannya.56

Batasan umur ditetapkan dalam pasal 15 ayat 1 Kompilasi Hukum

Islam (KHI) yaitu perkawinan hanya boleh dilakukan calon mempelai

yang mencapai usia pasal 7 undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang

perkawinan.57

55 Tim citra umbara, undang-undang republik indonesia, 5.
56 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan Fiqih

dan Hukum Positif, (Yogjakarta : Teras, 2011), 48.
57 Tim Citra Umbara, Undang-undang Rebublic Indonesia, 232.
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Dalam hukum islam mayoritas ulama klasik tidak menjelaskan

batas usia seseorang untuk dapat melangsungkan perkawinan. Bahkan

menurut ibnu al mundzir, seluruh ulama sepakat (ijma) tentang keabsahan

menikahkan seorang anak kecil dengan syarat ada maslahah dan kafa’ah.58

Perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing

agama dan kepercayaannya. Tiap-tiap perkawinan di catat menurut

peraturan  perundang-undangan yang berlaku.

Karna tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal untuk itu suami istri perlu saling membantu dan

melengkapi, dan saling mengisi suami dapat membimbingistri secara arif

dan bijak sana dan istri dapa membantu suami dalammenyelesaikan

masalah yang di hadapinya.

Memang pernikahan dalam alquran menjelaskan pada Nabi

muhammad SAW. Menikah merupakan sunnah yamg di syariatkan oleh

Allah kepada rasul-rasulnya sehingga apabila seorang muslim hendak

kawin dan mengarahkan niatnya.

Di dalam agama Islam perkawinan merupakan sunnah Nabi

Muhammad Saw, bagi setiap umat Islam dituntut untuk mengikutinya,

Perkawinan di dalam Islam sangat dianjurkan agar dorongan terhadap

keinginan biologis dan psikisnya dapat tersalurkan secara halal, dengan

tujuan untuk menghindarkan diri dari perbuatan zina.

58 PBNU, Hasil-hasil mukatamar XXXII Nahdlatul Ulama. (Jakarta : Sekretariat Jendral PBNU,
2001), 149-150.
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Sementara itu, sebagian warga negara Indonesia sendiri telah

terdapat hukum nasional yang mengatur dalam bidang hukum perkawinan

yaitu UU NO. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan aturan

pelaksanaanya PP Nomor 9 Tahun 1975. Penentuan batas minimum usia

langsung mempengaruhi kualitas dalam kehidupan berumah tangga,

Keluarga yang berkualitas akan melahirkan sebuah generasi.59

Pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh

anak yang berumur di bawah 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun

untuk laki-laki. Di UU perkawinan, anak boleh menikah minimal berusia

16 tahun perempuan dan 9 tahun laki-laki atau bahkan d bawah 16 dan 19

tahun asal ada persetujuan dari orang tua. Sedangkan, di UU perlindungan

anak usia minimal menikah umur 19 tahun. Namun, karena ada faktor

tertentu sehingga pernikahan untuk harus dilaksanakan dari faktor

ekonomi atau yang lainnya.60

Dalam perkawinan diatur pula adanya suatu ketentuan yang

menjadi dasar atau asas-asas dari implementasi perkawinan. Adapun asas-

asas mengenai perkawinan yang diatur dalam penjelasan undang-undang

no 1 tahun 1974 tentang perkawinan sebagai berikut :

a. Undang-undang ini menganut asas monogami, hanya yang

dikehendaki yang bersangkutan diizinkan seorang suami dapat beristri

lebih dari satu orang.

59 H.Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002),
h.49.

60 Skripsi Syahril Akbar.2017. Dinamika Perjodohan dalam Penikahan Endogami di Desa Tritiro
kecamatan bontotiro kabupaten bulukumba analisis (marsala al mursala), Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Alauddin Makassar.
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b. Asas-asas dalam undang-undang no. 1 tahun 1974 tentang perkawinan

adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk itu suami

istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat

mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai

kesejahteraan spiritual dan materi.

c. Sebagai asas yang fundamental ialah suatu perkawinan sah bila

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya.

Dan di samping itu perkawinan harus dicatat menurut perundang-

undangan yang berlaku.

d. Calon suami istri harus matang jiwa raganya untuk dapat

melangsungkan perkawinannya, supaya dapat mewujudkan tujuan

pernikahan secara baik tanpa adanya perceraian.

e. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan

suami,baik dalam kehidupan rumah tangga maupun masyarakat,

sehingga dengan demikian segala sesuatu dapat dirundingkan bersama

oleh suami dan istri.61

Masa remaja terdapat dua fase, dan masing-masing fase di bagi

kedalam sub-sub yang dapat diringkaskan sebagai berikut :

a. Puberty, yang terbagi lagi yaitu :

1) Fase prepubescent: sejak tahun terakhir masa anak.

2) Fase prepubescent: pemisah antara anak dengan adolescence

(kematangan seksual ).

61 Ali Imron, Hukum Perkawinan di Indonesia (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 71.
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3) Fase post pubescent: sejak akhir pubestcent sampai 1-2 tahun tahun

masuk kedalam fase adolescence.

b. Adolescence, di bagi menjadi dua yaitu :

1) Early adolenscence: dari usia 13-16 atau 17 tahun psikologi umum

dan perkembangan

2) Late adolescence: 17 tahun keatas sampai tercapainya kematangan

secara hukum.

Masa remaja ini menjadi tiga fase, yaitu

1) praepuberteit, laki-laki :13-14 tahun ( fase negative sturm and

drang ) Wanita :12-13 tahun.

2) Puberteii, laki-laki :14-18 tahun ( merindu puja) Wanita :13-18

tahun.

3) Adolescence laki-laki :19-23 tahun ( stabil ) Wanita :18-21 tahun.

Menghadapi remaja orang tua secara bijaksana harus sedikit demi

sedikit melepaskan kontrolnya agar anak tersebut benar-benar dapat

berdiri sendiri kalau dewasa.

Orang tua yang mau mempertahankan otoritasnya meskipun anak

sudah dewasa akan menghadapi kenyataan bahwa anak tersebut selamanya

akan tetap tergantung pada orang tuanya, tidak pernah menjadi dewasa

sepenuhnya dalam kepribadiannya.62

62 Sarlito W. Sarwono, pengantar psikologi umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 75.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian Kualitatif

didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang bisa di amati. Jadi, dalam

hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable

atau hipotesis,tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu

keutuhan.63

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar

alamiah,dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dan pendekatan yang

kami gunakan penelitian kualitatif. dalam penelitian ini, karena dengan

menggunakan penelitian kualitatif lebih dapat memahami setiap fenomena

yang sampai sekarang belum diketahui, membantu kami menelaah sesuatu

tentang sesuatu, memahami isu-isu rinci tentang situasi dalam kenyataan yang

dihadapi seseorang sesuai dengan judul yang kami angkat.

Penelitian ini bersifat Studi Kasus, oleh karena itu jenis penelitian yang

digunakan adalah Kualitatif, dimana yang dimaksud studi kasus adalah suatu

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap

seorang individu yang di pandang mengalami kasus tertentu.

63 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),4.
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Penelitian Kualitatif berpangkal tolak dari paradigma Fenomenologis

yang di bangun atas rumusan tentang situasi tertentu sebagaimana dihayati

individu atau kelompok sosial tertentu dan relefan dengan tujuan penelitian

itu. Salah satu penulisan karakteristik penulisan kualitatif yaitu sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan dalam obyektif  berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Untuk itu, dalam penelitian ini kami menggunakan penelitian yang

sifatnya studi kasus, karena cocok dan sesuai dengan judul yang kami

paparkan. Selain itu dengan menggunakan studi kasus kami dapat mudah

mengungkapkan dan mendeskripsikan secara terinci mengenai PANDANGAN

HUKUM ISLAM TERHADAP PERNIKAHAN ANAK USIA DINI (STUDI

KASUS KENDIT, SITUBONDO).

B. Lokasi penelitian

Lokasi yang akan kami teliti adalah Kendit, Situbondo. Alasan kami

memililih lokasi penelitian tersebut.

1. Jarak yang dekat untuk diteliti.

2. Daerah tersebut banyak terdapat kasus Pernikahan Anak Usia Dini.

C. Subyek penelitian

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu.64 Pertimbangan tertentu ini

misalnya orang yang dijadikan informan adalah orang yang dianggap paling

tahu tentang informasi yang peneliti butuhkan atau informan merupakan

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), 292.
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penguasa sehingga memudahkan peneliti mencari dan mengumpulkan

informasi yang dibutuhkan dan memudahkan peneliti menjelajahi obyek serta

situasi desa yang diteliti.

Subyek yang akan kami teliti adalah

1. Orang tua, karena merupakan yang menerapkan adanya pernikahan

tersebut dengan alasan faktor-faktor tertentu.

2. Anak Usia Dini, karena yang menjalankan pernikahan tersebut.

3. Tokoh masyarakat, karena yang mengetahui tentang seluk-beluk tentang

pernikahan.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan Secara

sistematis terhadap gejala yang tampak  pada objek penelitian.

Pengamatan dan  pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi

atau berlangsungnya peristiwa.

Metode observasi sebagai alat pengumpul data, dapat dikatakan

berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan

banyak biaya. Namun demikian, dalam melakukan observasi peneliti

dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi  tertentu.

Bahkan cara penelitian yang  mengandalkan metode observasi

amat penting, terutama jika penelitian tersebut dilakukan terhadap

masyarakat yang masih belum terbiasa untuk mengutarakan perasaan,

gagasan, maupun pengetahuannya. Dengan cara observasi partisipasi,
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peneliti dapat lebih memahami dan menyelami pola kehidupan masyarakat

yang diteliti.

Selanjutnya berdasarkan jenisnya, observasi dibagi menjadi 2

(dua), yaitu Sebagai berikut.

a. Observasi langsung,yaitu observasi yang dilakukan di mana observer

berada bersama objek yang diselidiki.

b. Observasi tidak langsung,yaitu observasi atau pengamatan yang

dilakukan   tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan

diteliti,misalnya dilakukan melalui film, rangkaian slide,atau rangkaian

foto.

Metode observasi cocok digunakan dalam penelitian ini karena

kami sebagai peneliti akan mengamati dan akan melakukan pencatatan

secara langsung di lokasi dan mengantisipasi adanya keraguan pada

peneliti.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara atau interviewadalah teknik penelitian yang paling

sosiologis dari semula teknik penelitian sosial. Hal ini dikarenakan

bentuknya yang berasal dari interaksi verbal antara peneliti dan responden.
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Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan

pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan

tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi

(interviewee).

Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif setiap

interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee

atau responden atau mengadakan raport,yaitu situasi psikologis yang

menunjukkan bahwa responden bersedia bekerja sama, bersedia menjawab

pertanyaan dan memberi informasi sesuai dengan pikiran serta memberi

informasi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Keadaan ini akan menciptakan suatu suasana di mana responden

merasa adanya kehangatan dan sikap simpatik, merasakan kebebasan

untuk berbicara bahkan terangsang untuk berbicara, dan yang penting lagi

bahwa kesan pertama dari penampilan pewawancara sangatlah penting

untuk merangsang sikap kerja sama. 65

3. Teknik Dokumenter

Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti

arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan

lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian disebut dokumenter

atau studi dokementer.

65 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006),
180.
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Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul

data yang utama  karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara

logis dan rasional melalui pendapat,teori, atau hukum-hukum yang

diterima, baik mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut.66

Tekhnik dokumenter ini digunakan dalam penelitian ini guna

mempertegas dan membantu untuk meyakinkan, membuktikan bahwa

penelitian ini adalah bukan sekedar penelitian tetapi bisa dibuktikan secara

logis.

E. Analisis Data

Analisis data kualitatif  adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.67

Dilihat dari jumlah atau besaran kasus yang tercakup dalam proses

pengkajian, maka ada empat macam model pengembangan studi kasus yang

terkait dengan model analisisnya, yaitu: kasus tunggal dengan Single level

Analysis, kasus tunggal dengan Multi level Analysis, kasus jamak dengan

Single level Analysis, kasus jamak dengan Multi level Analysis.

Studi kasus tunggal dengan Single level Analysis, yaitu studi kasus

yang menyoroti prilaku individu atau kelompok individu dengan satu masalah

penting. Studi kasus tunggal dengan Multi level Analysis, yaitu studi kasus

66Ibid, 191.
67 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.
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yang menyoroti prilaku individu atau kelompok individu dengan berbagai

tingkatan  masalah penting.

Studi kasus jamak dengan Single level Analysis, yaitu studi kasus yang

menyoroti prilaku kehidupan dari kelompok individu dengan satu masalah

penting. Studi kasus jamak dengan Multi level Analysis, yaitu studi kasus yang

menyoroti prilaku kehidupan dari kelompok individu dengan berbagai

tingkatan  masalah penting.

Berdasarkan dari obyek penelitian yaitu keluarga arab sebagai

kelompok individu dan pernikahan anak usia dini sebagai satu masalah

penting dari penelitian ini maka dalam penelitian ini digunakan Studi kasus

jamak dengan Single level Analysis.

Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

Reflektif yaitu kombinasi kuat antara berpikir deduktif dan induktif, atau

dengan mendialogkan data teoritik dan data empirik secara bolak-balik dan

kritis.

Tehnik analisis digunakan untuk mengkombinasikan berpikir deduktif

dan induktif, mendialogkan data teoritik dan data empirik dari metode

pengumpulan data yaitu observasi, interview, dan dokumentasi, atau yang

biasa dinamakan fiedlwork yaitu suatu pekerjaan mencatat, mengamati,

mendengarkan, merasakan, mengumpulkan dan menangkap semua fenomena,

data dan informasi tentang kasus yang diselidiki.

Pada pengumpulan data di dalam penelitian studi kasus. Dimana untuk

berfikir deduktifnya berangkat dari ragam keluarga yang akan diteliti dalam
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hal ini yaitu pernikahan usia dini sebagai masalah yang akan disoroti dan

dikaji.

Sedangkan berfikir induktif berdasarkan dari Single level Analysis,

yaitu masyarakat Kendit sebagai kelompok individu dan pernikahan usia dini

sebagai satu masalah yang disoroti dan dikaji dalam penelitian ini.

Setelah tahapan mengkombinasikan, mendialogkan dan fieldwork

selesai, selanjutnya data tersebut diolah dan disajikan dengan model deskriptif

menggabungkan berbagai gaya penuturan studi kasus yaitu gaya penuturan

realistik, impresionistik, pengakuan, kritikal, dan formal. Sehingga dengan

menggunakan tehnik Analisis Reflektif akan dihasilkan berbagai alasan

pernikahan anak usia dini.68

F. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber,

berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan

teknik yang sama.69 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.70

G. Tahap tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan

68 Ibid, 17.
69Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,327.
70Ibid.,274.
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desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan71. Adapun

tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap pra lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian;

b. Memilih lapangan penelitian;

c. Observasi awal lokasi penelitian;

d. Mengurus ijin penelitian;

e. Menyiapkan mental dan perlengkapan penelitian;

f. Memahami etika penelitian.

2. Tahap pelaksanaan lapangan

a. Memahami latar penelitian;

b. Memasuki lapangan penelitian;

c. Mengumpulkan data.

3. Tahap analisis data

Pada tahap ini data yang terkumpul dapat dikatakan masih campur

aduk dan bersifat tumpang tindih seperti hasil pengamatan, wawancara,

dokumen, gambar, foto dan sebagainya, maka dari itu perlu diatur,

diorganisir, dikelompokkan, dibuat kategorisasi sehingga menjadi data

yang mempunyai arti dan makna.72

71 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48.
72 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 59.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Keadaan Geografis Situbondo

Kabupaten ini terletak di daerah pesisir utara pulau Jawa,

dikelilingi oleh perkebunan tebu, tembakau, hutan lindung Baluran dan

lokasi usaha perikanan. Dengan letaknya yang strategis, di tengah jalur

transportasi darat Jawa‐Bali, kegiatan perekonomiannya tampak aktif.

Situbondo mempunyai pelabuhan Panarukan yang terkenal sebagai ujung

timur dari Jalan Raya Pos Anyer‐Panarukan di pulau Jawa yang dibangun

oleh Daendels pada era kolonial Belanda.

Situbondo memiliki garis pantai sepanjang 131,575 Km dan

hampir sebagian besarmasyarakat situbondo terkonsentrasi atau bertempat

tinggal di daerah pesisir hal ini menunjukkan bahwa mata pencaharian

penduduk Situbondo mayoritas adalah dalam bidang penangkapan ikan

atau nelayan dan pengolahan hasil laut.

Masyarakat pesisir Situbondo dikenal sebagai masyarakat yang

cukup kuat memegang tradisi. Ada berbagai macam tradisi baik dalam

bidang keagamaan, sosial, politik, dan ekonomi yang hidup dan

berkembang secara dinamis di Situbondo.

Secara historis, tradisi yang dimiliki masyarakat pesisir Situbondo

tidak berbeda jauh dengan tradisi pada masyarakat pesisir Madura, yakni

masih memiliki pertalian dengan nilai‐nilai yang pernah dianut masyarakat
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pada masa kerajaan Hindu dan Islam. Karakter masyarakat pesisir

Situbondo, selain dipengaruhi oleh nilai‐nilai keagamaan, juga

dipengaruhi oleh faktor alam.

Banyak orang menghubungkan karakter masyarakat pesisir

Situbondo yang santun dan hangat tapi jugabisa tegas dan keras, bersahaja

tapi juga gigih dan ulet. Anggapan tersebut muncul karena masyarakat

pesisir Situbondo di dominasi oleh masyarakat yang berasal dari Pulau

Madura.

Kreativitas masyarakat Situbondo sejak zaman dahulu telah

terbukti dapat menghasilkan alternatif‐alternatif yang dapat menggerakkan

perekonomian ditengah keterbatasan alam. Kegigihan dalam bekerja keras

juga ditunjukkan masyarakat pesisir Situbondo yang bekerja pada bidang

perikanan.

Prinsip masyarakat pesisir Situbondo yang masih memegang

tradisi yang kental mengakibatkan kurang berkembangnya perekonomian

disana, meskipun susahdiimbangi dengan etos kerja yang tinggi. Hal ini

disebabkan karena kreativitas yang dimiliki masyarakatnya masih bersifat

tradisional, padahal posisi geografisnya sudahsangat mendukung karena

berada di jalur pantura.

Karena perkembangan perekonomian yang lambat mengakibatkan

pembangunan diwilayah pesisir Situbondo juga menjadi terlambat.

Sedangkan pada daerah kota Situbondo pembangunan bergerak maju

sesuai dengan wilayah‐wilayah yang maju dalam perekonimiannya yang
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dalam artian daya kreativitas sudah maju, berkembang sesuai mengiikuti

zaman globalisasi. Sehingga rata‐rata lapisan sosial yang ada pada

masyarakat pesisir di Situbondo masih tergolong dalam golongan

menengah ke bawah.

Karena mayoritas masyarakatnya masih berpegang pada prinsip

tradisional. Berbeda dengan masyarakat diluar daerah pesisir yang sudah

mulai berkembang maju yang terpengaruh oleh globalisasi modern.

Dengan itu, tingkat kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat pesisir

Situbondo kebanyakan masih rendah.

Namun terdapat beberapa orang pesisir yang juga mengikuti

perkembangan zaman hingga meningkatkan segi perekonomian juga dan

tingkat kesejahteraannya juga lebih terjamin. Tapi hal itu masih sedikit

karena masyarakat pesisir Situbondo tetap bersikukuh memegang prinsip

tradisional.73

Keadaan Geografis Kendit, Letak astronomis : 7.698760 LS-

113.897270 BT, Batas desa Timur : Desa Bugeman Selatan : Desa

Tambak Ukir Barat : Desa Balung Utara: Selat Madura, Luas desa : 7,26

Km2. Penduduk, Sosial Budaya, Ekonomi dan kelembagaan. Jumlah total

penduduk Jumlah Kepala Keluarga : 2.141 - Laki-laki : 2.780 - Perempuan

: 2.985, Pekerjaan - Nelayan : 63. Aktivitas Pengelolaan Sumberdaya a.

Perikanan tangkap : 63 b. Perikanan budidaya : 1o.

73 Fatkhur Rozaq, 2016, Profil Desa Pesisir Provinsi Jawa Timur,(Surabaya: Dinas Perikanan dan
Kelautan Provinsi Jawa Timur), 111-112.
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Keadaan Geografis Klatakan, Letak astronomis : 7.697863 LS-

113.893021 BT, Batas desa Timur : Desa Kendit Selatan : Desa Kukusan

Barat : Kecamatan Bungatan Utara: Selat Madura, Luas desa : 17,46 Km2.

Penduduk, Sosial Budaya, Ekonomi dan kelembagaan, Jumlah total

penduduk Jumlah Kepala Keluarga : 1.894 - Laki-laki : 3.104 - Perempuan

: 3.012, Pekerjaan Nelayan : 468, Ekosistem dan Sumberdaya Hayati

Pesisir. Mangrove : 12,50 Ha, Aktivitas Pengelolaan Sumberdaya

perikanan tangkap : 324, Perikanan budidaya : 32.74

B. Penyajian Data dan Analisis

1. Faktor penyebab pernikahan anak usia dini

a. Orang Tua

Orang tua merupakan faktor utama terjadinya pernikahan anak

usia dini, karena kebanyakan dari mereka menginginkan yang terbaik

untuk anaknya. Oleh karena itu, dalam hal pernikahan pun mereka ikut

campur tangan untuk memilihkan pasangan yang terbaik untuk

anaknya.

Dan biasanya sesuai dengan yang orang tua inginkan, salah

satunya di Kendit Situbondo, para orang tua lebih fokus untuk

menikahkan anaknya dengan tetangga sekitar rumah mereka sendiri.

Karena, selain sudah menjadi kebiasaan mereka lebih merasa dekat

dengan anaknya dan lebih nyaman dalam memilih menantu yang

diinginkannya. Sebagaimana Ibu Tija Mengungkapakan :

74 Ibid, 132.
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“ saya menikahkan anak saya dengan tetangga sebelah rumah,
karena saya merasa dia merupakan anak yang baik,sopan dan
bertanggung jawab. Sehingga saya lebih tenang melepas anak
saya untuk dinikahkan dengan laki-laki yang menurut saya baik
untuk mendampinginya”.75

Menurut orang tua di Kendit, kadang walaupun memiliki

hubungan saudara tetapi jaraknya jauh membuat mereka sulit untuk

menemui anaknya, dan apabila mendapat tetangga sekitar mereka lebih

percaya dengan bibit, bebet dan bobotnya. Sehingga orang tua tidak

merasa khawatir ketika anaknya hidup berumah tangga.

b. Ekonomi

Hasil penelitian pernikahan anak usia dini di Kendit Situbondo,

peneliti mengambil contoh 8 kasus pernikahan anak usia dini.

Diantaranya Nurul merupakan salah satu anak yang dinikahkan oleh

orang tuanya saat sekolah kelas 2 SMP dengan calonnya yang

rumahnya terletak di belakang rumah Nurul.

Taufik dinikahkan saat dia usia lima belas tahun dengan

pasangannya yang rumahnya terletak di sebelah rumah Taufik, ibu Arif

dinikahkan saat dia duduk disekolah SD kelas empat dengan calonnya

yang rumahnya tepat berada di depan rumahnya.

Halimatus sa’diah yang dinikahkan saat dia usia tiga belas

tahun dengan pasangannya yang rumahnya berada lima jarak dari

rumah halimatus sa’diah , Resilia merupakan seseorang yang juga

75 Wawancara Ibu Tija, Kamis 16 Mei 2019, 17.25 wib.
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dinikahkan ketika sekolah kelas satu SMP yang dinikahkan dengan

calonnya yang rumahnya juga terletak tiga rumah dari rumah Resilia.

Sri dinikahkan ketika usia empat belas tahun yang rumah

calonnya berada di sebelah kanan jarak dua rumah dari rumah sri,

Siska yang juga dinikahkan ketika sekolah kelas tiga SMP dengan

calonnya di daerah sekitar rumah tersebut juga.

Pada zaman ini, masalah ekonomi merupakan masalah yang

sangat penting, begitu pula dalam permasalahan pernikahan di Kendit

Situbondo menurut mereka pernikahan merupakan salah satu cara

untuk memperbaiki perekonomian mereka.

Dan dengan pernikahan orang tua berharap kehidupan anaknya

lebih baik lagi dari sebelumnya, dan dapat menaikkan derajat orang

tuanya dalam masalah perekonomian, sehingga orang tua tidak merasa

kebingungan lagi untuk melanjutkan kehidupannya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu juhairiyah

mengungkapkan :

“ memang benar saya menikahkan anak saya karena untuk
membantu perekonomian keluarga saya, saya juga sudah tua
sudah tidak kuat untuk bekerja, sehingga kelak anak saya
kehidupannya lebih  baik lagi dan dapat membantu
perekonomian saya”.76

Jadi, permasalahan ekonomi merupakan salah satu dasar orang

tua untuk menikahkan anaknya, karena mereka menginginkan

kehidupan mereka lebih baik lagi ke depannya. Dan mereka

76 Wawancara Ibu Juhairiyah, Jum’at 17 Mei 2019, 12.10 wib.
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beranggapan ketika di nikahkan dengan orang yang lebih tinggi

derajatnya maka akan lebih baiklah perekonomian keluarganya.

c. Faktor Adat

Pernikahan usia dini terjadi karena sudah menjadi kebiasaan

turun-temurun yang selalu dilakukan di lingkungan sekitar antar

tetangga, sehingga semua aturan harus dilaksanakan bagi mereka yang

berada di lingkungan tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan

Bapak Ahmad (Tokoh Masyarakat) mengungkapkan :

“menurut saya semua masyarakat yang berada di kawasan
kendit harus melaksanakan aturan-aturan yang sudah ada, dan
tentu saja aturan tersebut sudah ada sejak lama termasuk
pernikahan anak di usia muda, dikarenakan untuk menghindari
adanya pergaulan bebas di antara anak remaja pada masa
sekarang ini. Sehingga dengan adanya pernikahan ini kami
berharap tidak ada lagi remaja yang melakukan perzinahan
terutama di wilayah kendit itu sendiri, dan kami ingin tetap
menjaga nama baik kecamatan kami, dan biasanya
pernikahannya dekat sekali yakni antar tetangga di lingkungan
sekitar”.77

Dengan adanya pernikahan ini, mereka ingin tetap menjaga

nama baik keluarga dan lingkungan sekitar agar tetap di pandang baik

dengan semua masyarakat terutama dalam menjaga pergaulan anak-

anak mereka.

2. Hasil dari pernikahan anak usia dini

Adapun dampak dari pernikahan anak usia dini yakni ada sisi

positif dan ada sisi negatif sebagai berikut.

77 Wawancara Bapak Ahmad, Sabtu 18 Mei 2019, 18.16 wib.
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a. sisi positif

Terhindar dari adanya zina, jadi walaupun bisa dikatakan umur

relatif masih sangat muda tapi setidaknya terjauh dari yang namanya

dosa. Sebagaimana wawancara dengan Ibu Aisyah mengungkapkan :

“ saya memang merupakan orang tua yang menikahkan anak
saya di usia muda, karena menurut saya untuk menjauhkannya
dari perbuatan yang dilarang oleh agama dan saya
menikahkannya dengan tetangga dekat saya. Karena lebih
terlihat jelas tentang sifat dan sikapnya terhadap saya dan
keluarga, apalagi tidak perlu mencari orang jauh kalau yang
dekat saja sudah pantas untuk saya berikan kepada anak
saya”.78

Mempererat tali silaturahmi, karena pernikahan yang dilakukan

di Kendit, Situbondo antar tetangga di lingkungan sekitar itu sendiri.

Sehingga yang awalnya hanya sebatas tetangga bisa menjadi dalam

satu lingkup keluarga. Sebagaimana wawancara dengan bapak Abdul

ghofur mengungkapkan :

“ kalau ada yang dekat tidak akan mencari yang jauh, apalagi
calon suami atau istri itu mau di pakai untuk selamanya. Dan
kalau tetangga sendiri kita sudah tahu bibit, bebet, dan
bobotnya. Kadang saudara sendiri pun jauh dengan kita
sehingga kita tidak pernah tahu sikap dan sifat mereka di
sana”.79

Bisa lebih mandiri, karena apabila nanti melangsungkan

pernikahan maka mau tidak mau melakukan semua hal secara mandiri

yakni bersama suaminya tanpa merepotkan orang tuanya lagi.

Sehingga dapat dikatakan mereka akan dewasa sebelum waktunya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu yayat menyatakan :

78 Wawanacara Ibu Aisyah, Minggu 19 Mei 2019, 15.30 wib.
79 Wawancara Abdul Ghofur, Senin 20 Mei 2019, 19.25 wib.
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“ orang tua itu menginginkan yang terbaik untuk anaknya,
untuk itu pernikahan usia dini dilakukan agar mereka terbiasa
untuk menjadi pasangan suami istri dan menjadi orang tua yang
baik, dan mengajarkan kepada mereka untuk menghadapi
masalah dengan suaminya bukan tergantung dengan orang tua
terus menerus”.80

b. Sisi negatif

Ketika pernikahan dilakukan akibatnya harus mengorbankan

pendidikan, kadang ketika anak-anak seharusnya masih melanjutkan

pendidikan terpaksa harus diberhentikan karena akan dinikahkan

dengan orang yang dianggap pantas oleh orang tuanya. Sebagaimana

wawancara dengan Bapak monaryam mengungkapkan :

“ ketika kita berani untuk menikahkan anak di usia yang mereka
seharusnya mengemban pendidikan maka kita juga harus siap
untuk melihat anak kehilangan cita-citanya, karena biasanya
ketika sudah dinikahkan maka akan sangat dekat dengan
terlaksananya pernikahan sehingga anak akan fokus dengan hal
itu tanpa memikirkan pendidikannya”.81

Terputusnya tali silaturahmi antar tetangga, karena pernikahan

yang dilakukan di Kendit ini pernikahan antar tetangga, sehingga

apabila terjadi suatu masalah maka akan memutuskan tali silaturahmi

antar sesamanya, dan biasanya ketika sudah terjadi masalah salah satu

dari mereka pindah dari daerah Kendit. Sebagaimana wawancara

dengan Sri mengungkapkan :

“kalau sudah ada masalah biasanya awalnya sepakat
dinikahkan kemudian karena sesuatu hal sehingga di batalkan
maka akan terjadi pertengkaran antar tetangga dan awalnya
menjadi tetangga akan menjadi musuh dan menghindar yakni
dengan berpindah rumah ke daerah lain”.82

80 Wawancara Bapak monaryam, Senin 20 Mei 2019, 09.30 wib.
81 Wawancara Ibu Yayat, Selasa 21 Mei 2019, 08.40 wib.
82 Wawancara Sri, Selasa 21 Mei 2019, 13.00 wib.
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3. Pandangan Ulama terhadap pernikahan anak usia dini

Menurut ulama’ empat madzhab (Syafi’i, Hanafi, Hanbali, Maliki)

Telah dijelaskan bahwa sah suatu pernikahan jika rukun dan syarat telah

terpenuhi. Dalam hal ini, akad merupakan salah satu rukun yang harus

terpenuhi dan harus dilaksanankan oleh kedua belah pihak. Baik itu

mempelai perempuan ataupun mempelai laki-laki.

Terdapat syarat yang melekat pada seseorang yang akan

melakukan akad tak terkecuali bagi calaon pengantin. Diantaranya dua

orang berakad adalah dari dua belah pihak yang menyelenggarakan akad

nikah.

Syarat dua orang yang berakad ada dua, yaitu sebagai berikut : a.

Masing-masing dari dua belah pihak yang melaksanakan akad hendaknya

mempunyai keahlian berkomunikasi. Demikian itu dapat diuji kepandaian

akalnya (mumayyiz „dapat membedakan satu dengan yang lain),

maknanya orang yang melakukan akad itu berakal.

Akad pernikahan tidak sah jika yang berakad itu gila atau anak

kecil yang tidak berakal, karena masing-masing tidak punya keahlian

dalam bertindak. Demikian juga orang tidur dan orang mabuk tidak sah

akad pernikahan salah satu diantara mereka, karena menyerupai orang gila

dan anak kecil yang tidak pandai (mumayyiz).

Maksud adanya keahlian disini adalah keahlian pokok seperti yang

dicapai anak kecil mumayyiz walaipun tidak sempurna. Adapun keahlian
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yang sempurna seperti anak yang sudah baligh, tidak menjadi syarat

jadinya akad dan tidak menjadi syarat sahnya.

Berdasarkan hal tersebut, jika dua orang yang melaksanakan akad

atau salah satu kurang ahli, seperti orang yang kurang akalnya tetapi

mumayyiz dan anak kecil mumayyiz maka sah akadnya, tetapi harus ada

izin dari orang yang berwenang. Adapun orang bodoh tetap sah akad

nikahnya dengan ungkapan lisanya, karena pengaruh larangan bertindak

hanya dalam urusan harta benda, bukan dalam pernikahan.83

b. Masing-masing dari yang menyelenggarakan akad hendaknya

mendengar perkataan yang lain dan paham maksudnya. Bagi yang ber ijab

bermaksud menyampaikan akad pernikahan dengan mengungkapkan

kalimat, sedangkan yang menerima (qabul) bermaksud setuju apa yang

diminta (ijab) dengan mengungkapkan suatu kalimat pula.

Hal ini berlaku jika akad dihadiri di majelis sehingga berlaku

ungkapan kalimat dan lafal. Jika akad dilakukan dengan kirim surat

tertulis atau surat yang dibacakan, cukup bagi salah satu dari dua orang

yang melaksanakan akad mengetahui apa yang dikehendaki penulis surat

melalui lisan delegasinya.

Demikian juga jika akad dihadiri dan tidak berlaku akad dengan

lafal, misalnya salah satu dari kedua belah pihak bisu, tuli, dan atau

keduanya yakni bisu dan tuli, cukup bagi masing-masing yang

menyelenggarakan akad mengetahui tujuan tulisan atau isyarat. Inilah

83 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat Khitbah,
Nikah, dan Talak (Jakarta: Amzah, 2014), 97.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59

diantara syarat secara umum yang disyaratkan dalam akad nikah atau akad

yang lainya.

Pengertian mumayyiz atau baligh bisa dikatakan dewasa seperti

penjelasan menurut Sulaiman Rasjid. Beliau menjelaskan bahwa anak-

anak dianggap baligh (dewasa) apabila padanya sudah ada salah satu sifat

dibawah ini: 1. Telah berumur 15 tahun; 2. Telah keluar mani; 3. Telah

haid bagi anak perempuan.84

Dalam pernikahan, ada beberapa syarat yang wajib dipenuhi. Salah

satunya adalah kerelaan calon istri. Wajib bagi wali untuk menanyakan

terlebih dahulu kepada si calon istri, dan mengetahui kerelaannya sebelum

dilakukan aqad nikah.

Syekh Wahbah Az-Zuhayli menjelaskan, “Mayoritas ulama tidak

mensyaratkan baligh dan aqil untuk berlakunya akad nikah. Mereka

berpendapat keabsahan perkawinan anak di bawah umur dan orang dengan

gangguan jiwa.

Kondisi anak di bawah umur, menurut jumhur ulama termasuk

ulama empat madzhab, bahkan Ibnul Mundzir mengklaim ijmak atau

konsensus ulama perihal kebolehan perkawinan anak di bawah umur yang

sekufu.”

Pandangan jumhur ulama ini didasarkan pada sejumlah riwayat

hadits yang berkenaan dengan perkawinan anak di bawah umur.

Sedangkan beberapa ulama menolak perkawinan anak di bawah umur.

84 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, 316-317.
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Mereka mendasarkan pandangannya pada Surat An-Nisa ayat 6 yang

membatasi usia perkawinan.

                     
               
                 
    

Artinya : “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan
itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu).”85

Ibnu Syubrumah, Abu Bakar Al-Asham, dan Utsman Al-Bitti RA

berpendapat bahwa anak kecil laki-laki dan perempuan di bawah umur

tidak boleh dinikahkan sampai keduanya baligh, berdasarkan “Sampai

mereka mencapai usia nikah.” Kalau juga perkawinan dilangsungkan

sebelum mereka baligh, maka perkawinan itu pun tidak memberikan

manfaat karena keduanya belum berhajat pada perkawinan.

85 Al-Qur’an, 4:9.
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Ibnu Hazm berpendapat bolehnya perkawinan anak kecil

perempuan di bawah umur dengan dasar sejumlah riwayat hadits perihal

ini. Sedangkan akad perkawinan anak kecil laki-laki di bawah umur batal

sampai anak itu benar-benar baligh. Kalau perkawinan juga

dilangsungkan, maka ia harus difasakh (jatuhnya talaq).

Dari keterangan ini, kita dapat menarik simpulan bahwa ulama

berbeda pendapat perihal masuk atau tidaknya umur sebagai kriteria calon

mempelai. Ini yang membedakan persetujuan dan penolakan atas

perkawinan anak di bawah umur.86

C. Pembahasan Temuan

1. Faktor penyebab pernikahan anak usia dini

a. Orang Tua

Orang tua merupakan salah satu faktor yang menjadikan

pernikahan, orang tua sangat berperan penting bagi anak-anaknya.

Untuk itu mereka melakukan banyak hal untuk kelangsungan anak-

anaknya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Orang tua melakukan pernikahan usia dini di Kendit Situbondo,

karena mereka peduli terhadap anaknya dan ingin anaknya lebih

bahagia kehidupannya dalam berumah tangga, mendapatkan

pendamping pilihan orang tua yang sudah jelas kehidupannya.

Dan orang tua ingin melindungi anaknya dari orang-orang yang

hanya ingin mempermainkan kehidupannya, dan tidak bersungguh-

86Wahbah Az zuhaili, fiqih Islam Wa Adillatuhu Terj. Abdul Hayyie Al kattani dkk (Jakarta:
Gema Insani,2011), 120.
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sungguh untuk menjaga anaknya dengan sebaik-baikny dan

bertanggung jawab terhadapnya. Dengan ini orang tua di Kendit

Situbondo melakukan pernikahan anak usia dini dengan tetangga

sekitarnya.

b. Faktor ekonomi

Di Kendit Situbondo, Permasalahan ekonomi merupakan salah

satu dasar orang tua untuk menikahkan anaknya, karena mereka

menginginkan kehidupan mereka lebih baik lagi ke depannya.

Dan mereka beranggapan ketika dinikahkan dengan orang yang

lebih tinggi derajatnya maka akan lebih baiklah perekonomian

keluarganya.

Dan kebanyakan mereka melakukan pernikahan dengan

keluarga yang dianggap lebih mampu dari kehidupan mereka, sehingga

dapat mencukupi kebutuhan anak mereka ke depannya dan kehidupan

anak tersebut dapat berubah lebih baik dari sebelumnya.

Walaupun demikian mereka tetap dengan tradisi mereka yakni

menikahkan antar tetangga, karena dianggap paling dekat dan

mengetahui seluk-beluk keluarganya masing-masing.

c. Faktor Adat

Di kendit Situbondo Pernikahan usia dini terjadi karena sudah

menjadi kebiasaan di lingkungan sekitar mereka, sehingga semua

aturan harus dilaksanakan bagi mereka yang berada di lingkungan

tersebut.
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Dengan adanya pernikahan ini, mereka ingin tetap menjaga

nama baik keluarga dan lingkungan sekitar agar tetap di pandang baik

dengan semua masyarakat terutama dalam menjaga pergaulan anak-

anak mereka.

Karena menjadi sebuah adat, dan sudah mendarahdaging

sehingga adat ini terus menerus dilaksanakan turun temurun hingga

anak cucu mereka dan tetap dipertahankan sampai saat ini. Apalagi

sebuah tradisi itu ajaran dari nenek moyang yang harus diterapkan, dan

sudah menjadi suatu aturan di dalam lingkungan masyarakat Kendit,

Situbondo.

2. Hasil dari pernikahan anak usia dini

a. Sisi positif

Sisi positif pernikahan anak usia dini di Kendit Situbondo salah

satunya Terhindar dari adanya zina, jadi walaupun bisa dikatakan umur

relatif masih sangat muda tapi setidaknya terjauh dari yang namanya

dosa. Karena pergaulan anak zaman sekarang sudah berbeda dengan

anak zaman dahulu, sekarang lebih terbilang bebas dan jauh dari

jangkauan orang tua.

Maka dari itu orang tua mencari solusi terbaik agar anak

keturunan mereka tidak terbawa arus zaman yang sudah tidak kondusif

lagi, dengan cara menjodohkannya di usia yang masih relatif muda dan

menikahkannya agar hubungannya menjadi halal.
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Mempererat tali silaturahmi, karena pernikahan yang dilakukan

di Kendit, Situbondo antar tetangga di lingkungan sekitar itu sendiri.

Sehingga yang awalnya hanya sebatas tetangga bisa menjadi dalam

satu lingkup keluarga, dan tercipta keadaan tetangga yang saling

rukun, damai dan aman, serta dapat saling tolong menolong satu sama

lain.

Bisa lebih mandiri, karena apabila nanti melangsungkan

pernikahan maka mau tidak mau melakukan semua hal secara mandiri

yakni bersama suaminya tanpa merepotkan orang tuanya lagi.

Sehingga dapat dikatakan mereka akan dewasa sebelum waktunya.

b. Sisi negatif

Di Kendit Situbondo, Ketika pernikahan dilakukan akibatnya

harus mengorbankan pendidikan, kadang ketika anak-anak seharusnya

masih melanjutkan pendidikan terpaksa harus diberhentikan karena

akan dinikahkan dengan orang yang dianggap pantas oleh orang

tuanya.

Dan seketika itu juga masa depan mereka terhenti karena

alasan pernikahan, sedangkan seharusnya usia seperti mereka masih

harus menimba ilmu sebanyak mungkin untuk kesuksesan mereka ke

depannya.

Terputusnya tali silaturahmi antar tetangga, karena pernikahan

yang dilakukan di Kendit ini pernikahan antar tetangga, sehingga

apabila terjadi suatu masalah maka akan memutuskan tali silaturahmi
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antar sesamanya, dan biasanya ketika sudah terjadi masalah salah satu

dari mereka pindah dari daerah Kendit.

3. Pandangan Ulama terhadap pernikahan anak usia dini

Masyarakat kendit situbondo, mempunyai dasar yang jelas dalam

melakukan pernikahan ini, karena agama saja tidak melarang. Jadi, mereka

tetap mempertahankan ini semua selama itu baik dan semua sepakat untuk

tetap menjalankan peraturan yang sudah ada sebelumnya.

Menurut Imam Maliki  berpendapat bahwa batas usia baligh adalah

tumbuhnya bulu-bulu di sekitar kemaluan, sedangkan batas usia untuk

perempuan adalah haid. Imam Hanafi berpendapat usia balig untuk laki-

laki 19 atau 18 tahun, untuk perempuan 17 tahun. Sedangkan Syafi’i dan

Hanbali berpendapat bahwa usia baligh pada umur 15 tahun.87

Dalam hukum islam mayoritas ulama klasik tidak menjelaskan

batas usia seseorang untuk dapat melangsungkan perkawinan. Bahkan

menurut ibnu al mundzir, seluruh ulama sepakat (ijma) tentang keabsahan

menikahkan seorang anak kecil dengan syarat ada maslahah dan kafa’ah.

Dalam pasal 7 Undang- undang No 1 tahun 1974, dijelaskan bahwa

seseorang yang boleh melangsungkan perkawinan apabila sudah

memenuhi usia 19 tahun laki-laki dan 16 tahun perempuan.

Islam memberikan batasan-batasan tertentu dimana antara calon

suami dan istri baru dibolehkan melakukan pernikahan. Batasan-batasan

tertentu diantaranya adalah setiap calon suami dan istri harus sudah baligh

87Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab (Jakarta: Lentera, 2008), 317.
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agar tujuan perkawinan dapat dan tercapai yaitu untuk mendapat

keturunan yang sah, untuk mencegah terjadinya maksiat dan untuk dapat

membina rumah tangga yang damai dan teratur.88

88 PBNU, Hasil-hasil muktamar XXXII Nahdlatul Ulama (Jakarta : Sekretariat Jendral PBNU,
2001), 149-150.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pandangan Hukum Islam

Terhadap Pernikahan Anak Usia Dini ( Studi Kasus Kendit, Situbondo) dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Faktor penyebab pernikahan anak usia dini

a. Orang Tua

Orang tua merupakan faktor utama terjadinya pernikahan,

karena kebanyakan dari mereka menginginkan yang terbaik untuk

anaknya. Oleh karena itu, dalam hal nikah pun mereka ikut campur

tangan untuk memilihkan pasangan yang te rbaik untuk anaknya.

Dan biasanya sesuai dengan yang orang tua inginkan, salah

satunya di Kendit Situbondo, para orang tua lebih fokus untuk

menikahkan anaknya dengan tetangga sekitar rumah mereka sendiri.

Karena, selain sudah menjadi kebiasaan mereka lebih merasa dekat

dengan anaknya dan lebih nyaman dalam memilih menantu yang

diinginkannya.

b. Faktor ekonomi

Pada zaman ini, masalah ekonomi merupakan masalah yang

sangat penting, begitu pula dalam permasalahan pernikahan di Kendit

Situbondo menurut mereka pernikahan merupakan salah satu cara

untuk memperbaiki perekonomian mereka.
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Dan dengan pernikahan orang tua berharap kehidupan anaknya

lebih baik lagi dari sebelumnya, dan dapat menaikkan derajat orang

tuanya dalam masalah perekonomian, sehingga orang tua tidak merasa

kebingungan lagi untuk melanjutkan kehidupannya.

c. Faktor Adat

Pernikahan usia dini terjadi karena sudah menjadi kebiasaan di

lingkungan sekitar mereka, sehingga semua aturan harus dilaksanakan

bagi mereka yang berada di lingkungan tersebut. Dengan adanya

pernikahan ini, mereka ingin tetap menjaga nama baik keluarga dan

lingkungan sekitar agar tetap di pandang baik dengan semua

masyarakat terutama dalam menjaga pergaulan anak-anak mereka.

2. Hasil dari pernikahan anak usia dini

a. Sisi positif

Terhindar dari adanya zina, jadi walaupun bisa dikatakan umur

relatif masih sangat muda tapi setidaknya terjauh dari yang namanya

dosa. Mempererat tali silaturahmi, karena pernikahan yang dilakukan

di Kendit, Situbondo antar tetangga di lingkungan sekitar itu sendiri.

Sehingga yang awalnya hanya sebatas tetangga bisa menjadi

dalam satu lingkup keluarga. Bisa lebih mandiri, karena apabila nanti

melangsungkan pernikahan maka mau tidak mau melakukan semua hal

secara mandiri yakni bersama suaminya tanpa merepotkan orang

tuanya lagi. Sehingga dapat dikatakan mereka akan dewasa sebelum

waktunya.
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b. Sisi negatif

Ketika pernikahan dilakukan akibatnya harus mengorbankan

pendidikan, kadang ketika anak-anak seharusnya masih melanjutkan

pendidikan terpaksa harus diberhentikan karena akan dinikahkan

dengan orang yang dianggap pantas oleh orang tuanya.

Terputusnya tali silaturahmi antar tetangga, karena pernikahan

yang dilakukan di Kendit ini pernikahan antar tetangga, sehingga

apabila terjadi suatu masalah maka akan memutuskan tali silaturahmi

antar sesamanya, dan biasanya ketika sudah terjadi masalah salah satu

dari mereka pindah dari daerah Kendit.

3. Pandangan hukum islam terhadap pernikahan anak usia dini

Mereka  mempunyai dasar yang jelas dalam melakukan pernikahan

ini, karena agama saja tidak melarang. Jadi, mereka tetap mempertahankan

ini semua selama itu baik dan semua sepakat untuk tetap menjalankan

peraturan yang sudah ada sebelumnya. Dan untuk menghindari dari

adanya pergaulan bebas dan perbuatan maksiat.

Syekh Wahbah Az-Zuhayli menjelaskan, “Mayoritas ulama tidak

mensyaratkan baligh dan aqil untuk berlakunya akad nikah. Mereka

berpendapat keabsahan perkawinan anak di bawah umur dan orang dengan

gangguan jiwa. Kondisi anak di bawah umur, menurut jumhur ulama

termasuk ulama empat madzhab, bahkan Ibnul Mundzir mengklaim ijmak

atau konsensus ulama perihal kebolehan perkawinan anak di bawah umur

yang sekufu.”
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Ibnu Hazm berpendapat bolehnya perkawinan anak kecil

perempuan di bawah umur dengan dasar sejumlah riwayat hadits perihal

ini. Sedangkan akad perkawinan anak kecil laki-laki di bawah umur batal

sampai anak itu benar-benar baligh. Kalau perkawinan juga

dilangsungkan, maka ia harus difasakh (jatuhnya talaq).

B. SARAN

Penulis menyadari dalam penyusunan karya ilmiah ini masih jauh dari

kata sempurna. Namun perlu kiranya peneliti menyampaikan kritik dan

sekaligus saran kepada Warga Kendit untuk mempertimbangkan kembali

terkait pernikahan anak usia dini.

Karena selain dampak positif ada juga dampak negatif untuk

kelangsungan masa depan anak mereka ke depannya. Dan saran untuk peneliti

selanjutnya, agar di gali lebih dalam lagi persoalan ini karena yang kami teliti

hanya dari sudut pandang Hukum Islam saja.
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